
 

 

51 
 

Vol. 1 No. 2 (Agustus) 2022, Hal. 51-60 
 

 
 

Pelatihan Implementasi Computational Thinking Dalam Mata Pelajaran 

Tingkat SD dan SMP di Lombok Utara 
 

Diah Supatmiwati1, Wiya Suktiningsih*2, Ismarmiaty3, Ni Ketut Sriwinarti4, Kartarina5 
12345 Universitas Bumigora, Indonesia 

 

diahsupatmiwati9@gmail.com1 , wiya.suktiningsih@universitasbumigora.ac.id*2 , 

ismarmiaty@universitasbumigora.ac.id3 , sriwinarti@universitasbumigora.ac.id4  , 

kartarina@universitasbumigora.ac.id5  
   

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received July 15, 2022 

Revised August 25, 2022 

Accepted August 29, 2022 

 

 Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada para guru 

bagaimana cara mengajar para murid dengan mengunakan metode berpikir 

komputasi yang dapat digunakan diberbagai mata pelajaran. Tahapan 

pelaksanaan yang dilakukan yaitu: perencanaan, persiapan, pelaksanaan 

(sosialisasi & pengenalan, diskusi dan pembahasan soal latihan, pembagian 

kelompok dan presentasi soal dan alat peraga) dan penutup dan evaluasi. Mitra 

pelaksanaan kegiatan ini adalah Dinas Pendidikan dan Olah Raga dengan 

kegiatan dilaksanakan selama lima hari pada tanggal 17-22 Juni 2022 dengan 

jumlah peserta guru sekolah SD dan SMPsebanyak 51 sekolah yang tersebar 

di wilayah kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Hasil evaluasi 

terhadap pelaksanaan sosialisasi, pengenalan dan pelatihan CT bahwa 

kegiatan ini dianggap sesuai dengan kebutuhan dan bermanfaat dalam bidang 

pekerjaan yang digeluti yaitu pendidikan ditingkat SD dan SMP. Saran terkait 

dengan kegiatan ini adalah upaya perbaikan secara berkesinambungan pada 

kegiatan Bebras Indonesia khususnya oleh Biro Bebras Universitas Bumigora 

untuk tetap dapat berkontribusi dengan baik dan juga lebih baik dengan 

perbaikan dan pengembangan strategi, salah satunya adalah strategi agar 

kegiatan implementasi dapat lebih luas dilaksanakan sehingga tujuan 

mengenalkan kemampuan computational thinking dapat lebih luas dan lebih 

mendalam diterapkan di Nusa Tenggara Barat khususnya pulau Lombok. 

 

This training aims to teachers how to using computational thinking methods 

that can be used in various subjects. The stages of implementation are: 

planning, preparation, implementation and closing and evaluation. The 

partner for this activity is the Department of Education and Sports with 

activities carried out for five days on 17-22 June 2022 with 51 elementary and 

junior high school teachers participating in the district of North Lombok. The 

results of the evaluation of the implementation of CT that this activity is 

considered appropriate to the needs and useful in the field of work involved, 

namely education at the elementary and junior high school levels. Suggestions 

related to this activity are continuous improvement efforts in Bebras 

Indonesia activities, especially by the Bebras Bureau, Bumigora University to 

continue to be able to contribute properly and also better by improving and 

developing strategies, one of which is a strategy so that implementation 

activities can be carried out more broadly so that the purpose of introducing 

Computational thinking skills can be applied more broadly and more deeply 

in West Nusa Tenggara, especially on the island of Lombok. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dan informasi menjadi pemicu terjadinya revolusi industry 4.0 

dan mendorong optimalisai manufacturing computer. Konsep industri di seluruh dunia mulai 

menerapkan revolusi industry 4.0 dalam kebijakan rencana atau disebut juga High-Tech Strategy 2020 

(Sawitri, 2019). Revolusi industri 4.0 mempengaruhi sektor ekonomi, sosial, politik, pendidikan 

bahkan perilaku masyarakat dalam berpikir. Fenomena tersebut semakin berdampak luas terutama saat 

pandemic COVID-19 yang menerpa secara global. Penduduk dunia semakin memaksimalkan 

penggunaan teknologi dan digital dalam kehidupannya. Sektor pendidikan saat ini mempunyai tugas 

penting untuk membantu mempersiapkan sumber daya manusia bagi Indonesia yang mampu turut serta 

bersaing dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Salah satu persiapan yang dilakukan adalah dengan 

adanya penerapan Computational Thinking (CT) dalam kurikulum pendidikan sejak dini. Penerapan 

Computational Thinking digunakan sebagai salah satu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir secara mandiri, kritis dan kreatif para siswa (Diy, 2021) selain itu juga 

diharapkan dapat membentuk karakteristik generasi penerus yang berdaya saing di era Revolusi 

Industri 4.0 (Suktiningsih, Supatmiwati, Gusti, & Dasriani, 2021).  

CT merupakan pendekatan atau metode pembelajaran yang mengunakan 4 tahapan yaitu 

dekomposisi, abstraksi,  algoritma dan pengenalan Pola (Kotsopoulos et al., 2017). CT melatih siswa 

untuk berpikir komputasi ketika memecahkan permasalahan soal di semua bidang ilmu. Berpikir 

Komputasi adalah proses berpikir yang terlibat dalam merumuskan masalah dan mengungkapkan 

solusinya seperti pada sebuah komputer dimana manusia atau mesin bisa melaksanakan secara efektif 

(Apriani, Ismarmiaty, Susilowati, Kartarina, & Suktiningsih, 2021). Lembaga-lembaga pendidikan di 

Indonesia saat ini mulai dituntut untuk menerapkan computational thinking (CT) pada pembelajaran, 

bahkan pemerintah sendiri sudah menetapkan memasukkan CT ke pada kurikulum nasional yang 

dikenal dalam mata pelajaran Informatika meskipun sebenarnya CT bisa diterapkan hampir di semua 

mata pelajaran tergantung sejauh mana kreativitas pengajar dalam membuat atau menciptakan soal/ 

latihan yang mengandung High Order Thinking Skills (HOTS) dan merujuk kepada implementasi CT. 

Soal-soal latihan yang mengandung CT biasanya menggunakan soal-soal dari Bebras.  

Bebras sendiri merupakan kompetisi internasional dalam informatika dan computational thinking. 

Bebras adalah kata pada bahasa Lithuania buat “beaver” (dalam bahasa Indonesia merupakan “berang-

berang”). Bebras dipilih sebagai simbol tantangan, lantaran hewan berang-berang berusaha keras 

untuk mencapai sasaran secara sempurna dengan aktivitasnya. Indonesia telah bergabung dengan 

Bebras sejak tahun 2016 diawali menjadi observer dan lalu mengadakan kompetisi buat pertama 

kalinya pada bulan November 2016 (Ismarmiaty et al., 2020). Soal-soal Bebras sendiri dibagi sebagai 

3 level: Siaga  untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), Penggalang untuk tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Penegak untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) (Bebras, 2018). Dengan 

mempelajari CT dapat memberdayakan sumber daya manusia dengan cara menerapkan berpikir 

komputasi oleh karena itu CT menjadi salah satu bagian penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan Indonesia khususnya dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 

masa depan. Penerapan CT sudah mulai di implementasikan pada kurikulum K12, yang lebih 

menekankan kepada siswa untuk memecahkan suatu pemasalahan (Weintrop et al., 2016). Pentingnya 

mengenalkan berpikir komputasi atau CT kepada guru-guru sekolah dasar dan menegah dan penerapan 

materi Computational Thinking sebagai solusi pemecahan masalah. Anak-anak usia sekolah dapat 

memecahkan masalah setelah dilatih dengan pengenalan materi CT Bebras. 

Saat ini merupakan momen yang terbaik sehubungan dengan kebijakan pemerintah di yaitu 

Merdeka Belajar dan sekolah-sekolah harus menyambutnya dengan menciptakan terobosan-terobosan 

baru dimana salah satunya melalui computational thinking (Octalia, Rizal, & Siswandari, 2021). 

Program ini bertujuan untuk mencetak siswa yang mampu beradaptasi dengan lingkungan di era 

4.0. Dalam Computational Thinking, ada yang disebut dengan dekomposisi yaitu memecahkan 
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masalah yang komplek menjadi masalah-masalah yang sederhana sehingga lebih mudah untuk 

diselesaikan. Computational Thinking sebagai pendekatan pembelajaran dapat disandingkan dengan 

pendekatan/metode pembelajaran yang lain seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran 

berbasis inkuiri (inquiry based learning) dalam pembelajaran sains (Nurhopipah, Nugroho, & 

Suhaman, 2021). 

Guru-guru sekolah khususnya di Kabupaten Lombok Utara belum mengenal computational 

thinking sehingga belum bisa mengajarkan atau mensisipkan computational thinking  kepada siswanya 

sebagai pendekatan untuk menyelesaikan persoalan yang ada. Mengingat salah satu tuntutan revolusi 

industri 4.0 dimana kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa sehingga dalam hal ini kemampuan tersebut perlu diajarkan kepada guru di sekolah. 

Oleh karena itu, permasalahan ini diselesaikan dengan meningkatkan kemampuan guru dalam 

pembelajaran computational thinking sehingga guru dapat menerapkan metode pembelajaran berpikir 

secara komputasi kepada siswa-siswinya dalam mata pelajaran yang bervariasi seperti Matematika, 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. 

Salah satu upaya Biro Bebras Universitas Bumigora dalam memperkenalkan Computational 

Thinking melalui kegiatan “Pelatihan dan Workshop” untuk mensosialisasikan CT melalui “Gerakan 

PANDAI”, dengan bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dan Olah Raga (DIKPORA). Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada para guru bagaimana cara mengajar para murid dengan 

mengunakan metode berpikir komputasi. Pelatihan ini berkonsep pengenalan dan implementasi CT 

yang disisipkan dalam setiap mata pelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah yang melibatkan 

penggunaan serangkaian praktik dan prinsip dari ilmu komputer informatika untuk merumuskan solusi 

yang dapat dieksekusi oleh computer, metode ini bisa berlaku diberbagai mata pelajaran seperti 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, dan 

Bahasa Inggris (Sriwinarti, Apriani, Supatmawati, Kartarina, & Ismarmiaty, 2022).  

Dari pelatihan workshop yang diadakan diharapkan para guru dapat mengajarkan dan melatih 

siswa-siswinya untuk berpikir secara komputasi. Dengan diadakannya kompetisi mini challenge 

diharapkan siwa-siswi dapat melatih dan mengasah kemampuan berpikir secara komputasi. Untuk 

belajar dan berlatih informatika melalui soal – soal yang disediakan dimana melibatkan proses berfikir 

dalam merumuskan masalah dan mengungkapkan solusinya. Untuk lokasi kegiatan workshop dan 

pelatihan guru dan CT ini dilaksanakan di Dikpora Kabupaten Lombok Utara, yang dapat menampung 

peserta banyak namun tetap mengikuti prosedur keamanan COVID-19.  

 

B. Metode Pelaksanaan 

Untuk menyelesaikan permasalahan mitra diatas, maka dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang diadakan oleh biro Bebras Universitas Bumigora ini dilaksanakan dengan tahapan 

yang dapat dilihat pada gambar 1. Penjelasan terkait gambar 1 tekait kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Perencanaan dilakukan dengan membuat daftar kegiatan dan target kegiatan serta target sekolah 

yang akan dilakukan pelaksanaan penerapan kegiatan implementasi soal dengan kaidah 

computational thinking. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

2. Persiapan 

Pelaksanaan dilaksanakan dengan kunjungan ke dinas pendidikan kabupaten Lombok Utara untuk 

dapat menyampaikan rencana tujuan pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, persiapan dilakukan 

pada Biro Bebras Universits Bumigora dengan mempersiapkan daftar acara kegiatan pada 

pelaksanaan dan materi serta evaluasi pelaksanaan kegiatan. 

3. Pelaksanaan  

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan pelaksanaan ini antara lain: 

a. Sosialisasi dan Pengenalan: merupakan tahapan pertama dalam kegiatan pelaksanaan 

penerapan Computational Thinking. Pembicara dari pihak relawan Bebras Biro Universitas 

Bumigora menyampaikan definisi, komponen dan materi terkait dengan pengenalan CT secara 

umum dan khusus. Tahapan ini juga menjabarkan pengertian, kendala, tantangan dan 

perkembangann CT pada era revolusi industri 4.0; kemudian juga penyampaian secara khusus 

terkait strategi mensisipkan CT dalam mata pelajaran tingkat Sekolah Dasar dan Menengah 

dengan contoh-contoh soal dari bebras.co.id dan beberapa laman situs (website) seperti code 

pada halaman (http://code.org), dan wordframalpha pada halaman (http://wolframalpha.com) 

yang dapat digunakan untuk belajar CT.  

b. Diskusi dan Pembahasan soal Latihan: tahapan selanjutnya setelah guru-guru menerima teori 

dari sosialisasi dan pengenalan CT, para guru langsung disajikan contoh soal dan pembahasan 

Computational Thinking yang dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk berpikir kreatif 

dan kritis dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari. Pada sesi ini guru-guru didampingi 

langsung oleh tim relawan dari dosen dan mahasiswa yang dilibatkan dalam pengabdian ini. 

c. Pembagian Kelompok: tahapan ini peserta dapat langsung bertanya dan berdiskusi kepada tim 

pengabdian pada masyarakat yang mendampingi mereka selama kegiatan berlangsung.  

d. Presentasi dengan alat peraga: setelah pembagian kelompok, masing-masing kelompok 

didampingi oleh dosen pembina, masing-masing kelompok berlatih CT dari soal-soal Bebras, 

dilanjutkan dengan mencoba mengidentifikasi komponen CT yang ada dalam soal-soal 

latihan. Kemudian, masing-masing kelompok diminta membuat soal yang mengandung HOTS 

dan sekaligus menganalisa komponen CT dari masing-masing soal yang telah dibuat, 

kemudian dipresentasikan dengan menggunakan alat peraga.  

4. Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tingkat kesuksesan tujuan 

pelaksanaan kegiatan oleh peserta. Pertama, evaluasi dilakukan dengan melakukan penilaian 

terhadap hasil kerja kelompok peserta dalam penerapan CT dalam soal yang dibuat dan evaluasi 

kedua dilakukan secara individual dengan melakukan penilaian terhadap kegiatan CT dari persepsi 

peserta melalui kuisioner. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Perencanaan kegiatan dilaksanakan dengan melakukan rapat koordinasi oleh Ketua Biro Bebras 

Universitas Bumigora bersama tim relawan kegiatan yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Agenda 

yang dibahas adalah perencanaan kegiatan implementasi Gerakan Pandai secara menyeluruh. Salah 

Perencanaan

Persiapan

Pelaksanaan 

(Sosialisasi & Pengenalan, Diskusi dan Pembahasan Soal Latihan, Pembagian 
Kelompok dan Presentasi soal  dan alat Peraga)

Penutup dan Evaluasi
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satu persiapan awal adalah pengaturan jadwal kunjungan kerjasama di Dikpora Kabupaten Lombok 

Utara untuk penyerahan surat ajuan pelaksanaan kegiatan dan penetapan tanggal pelaksanaan kegiatan.  

Persiapan selanjutnya merupakan persiapan terkait pelaksanaan yaitu persiapan materi, simulasi 

pelaksanaan acara sosialisasi, implementasi computational thinking, diskusi, latihan dan penilaian serta 

evaluasi kegiatan yang dilakukan. Pelaksanan persiapan di lakukan pada minggu pertama dan kedua 

bulan Juni 2021. Selanjutnya adalah tahapan Pelaksanaan dimana tahapan ini dilaksanakan dalam 

beberapa sub kegiatan antara lain: Sosialisasi dan Pengenalan, Diskusi dan Pembahasan soal Latihan, 

Pembagian Kelompok dan Presentasi dengan alat peraga. Kegiatan ini dilakukan di Dinas Pendidikan 

dan Olah Raga (DIKPORA) kabupaten Lombok Utara.  Kegiatan ini diadakan pada tanggal 17-22 Juni 

2021 di aula kantor DIKPORA Lombok Utara dengan jumlah peserta sebanyak 51 guru SD dan SMP 

dari 46 sekolah yang tersebar di kabupaten Lombok Utara. Informasi profil terkait jumlah sekolah dapat 

dilihat pada tabel 1 dan Informasi mengenai jumlah keikutsertaan sekolah dapat dilihat pada gambar 2. 

Tabel 1. Informasi Profil Terkait Jumlah Sekolah 

Profil Jumlah Sekolah 

SD SMP 

24 28 

47% 53% 

51 (100%) 

Pada tabel 1 dapatdilihat bahwa keikutsertaan oleh sekolah pada tingkat SMP lebih besar (53%) 

dibandingkan pada tingkat SD (47%). Dan pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah keikutsertaan 

paling banyak dari sekolah yang mengikuti kegiatan adalah dari kecamatan Bayan, keamatan 

Kayangan dan kecamatan Tanjung. Selanjutnya diikuti oleh sekolah dari kecamatan Gangga, 

Pemenang dan Genggelang. Keikutsertaan guru dalam kegiatan pelaksanaan Bebras di kabupaten 

Lombok Utara mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya sehingga hal ini dianggap 

sebuah kemajuan, walaupun jumlah sebaran sekolah belum merata di seluruh bagian di kabupaten 

Lombok Utara. 

 
Gambar 2. Informasi Profil Keikutsertaan Sekolah Peserta Implementasi CT pada SD dan SMP di 

Kabupaten Lombok Utara 

Pelaksanaan sosialiasi dimulai dengan acara pembukaan dan sambutan oleh Kepala Dinas Dikpora 

kabupaten Lombok Utara, Bapak Dr. Fauzan M.Pd., lalu dilanjutkan dengan sambutan yang 

disampaikan oleh Kabid Pembinaan dan Ketenagaan Dinas Dikpora kabupaten Lombok Utara, Bapak 

Dr. Sudiarta S.Pd. Sesi Pengenalan Computational Thinking dan Gerakan Pandai yang disampaikan 

Ibu Kartarina, S.Kom., M.Kom sebagai koordinator biro Bebras Universitas Bumigora. Materi kedua 

terkait “Strategi  mensisipkan CT ke mata Pelajaran” disampaikan oleh Dr. Diah Supatmiwati, 

M.Hum.. Beliau menjelaskan bahwa CT dapat diterapkan pada semua mata pelajaran karena CT adalah 

proses berpikir untuk pemecahan masalah. Cara mengajarkan CT pun sangat beragam diantarnya 

dengan memberikan soal-soal bebras, permainan atau aktivitas fisik, penyelesaian masalah, dan 

1

7
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4
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Informasi Jumlah Keikutsertaan Sekolah 

Peserta Implementasi CT pada SD dan SMP 

di Kabupaten Lombok Utara
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Bayan
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implementasi pada mata pelajaran. Selanjutnya, beliau juga menyampaikan tentang bagaimana cara 

menggunakan CT ke dalam mata pelajaran, merancang rencana pembelajaran yang mengintegrasikan 

CT ke dalam mata pelajaran Matematika, IPA, IPS dan Bahasa. 

 
Gambar 3. Peyampaian Materi Computational Thinking dalam Mata Pelajaran 

Kegiatan selajutnya dalam pelaksanaan adalah diskusi implementasi CT  dengan latihan soal yang 

dibawakan oleh ibu Ni Ketut Sri Winarti, SE.,Ak.,MSA.,CA untuk tingkat SD dan ibu Wiya 

Suktiningsih, M.Hum. pada latihan soal untuk tingkat SMP. Untuk contoh soal yang diajarkan pada 

tingkat SD dapat dilihat pada gambar 4 dan untuk contoh soal yang diajarkan pada tingkat SD dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 4. Contoh Soal yang diajarkan pada tingkat SD 

 
Gambar 5. Contoh Soal yang diajarkan pada tingkat SMP 

Sub kegiatan selanjutnya adalah pembagian kelompok untuk melaksanakan diskusi implementasi 

materi CT ke dalam mata pelajaran dan presentasi hasil diskusi dengan alat peraga. Pembagian 

kelompok dilakukan oleh panitia pelaksana dari Biro Bebras Universitas Bumigora. Sesi diskusi 

membahas soal dengan membuat sebuah soal yang mengandung CT dan menganalisa komponen 

perumusan masalah (abstraksi), membagi atau mengurai masalah menjadi beberapa bagian 

(dekomposisi), menganalisa pola permasalahan yang ada dalam soal (pengenalan pola), dan 
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menentukan langkah solusi (algoritma). Aspek mapel dalam satu soal juga diuraikan satu per satu. 

Pada satu satu soal dapat mengandung 3 atau 4 aspek mapel. Pada pelatihan ini guru sebagai peserta 

dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok didampingi oleh dosen Pembina. 

Masing-masing kelompok berlatih CT dari soal-soal bebras, kemudian mencoba mengidentifikasi 

komponen CT yang ada dalam soal-soal latihan. kemudian kelompkok diminta membuat soal yang 

mengandung HOTS dan sekaligus dianalisa komponen CTnya dalam masing-masing soal, kemudian 

dipresentasikan dengan menggunakan alat peraga.  

 
Gambar 6. Evaluasi dan Pemberian Hadiah pada Kelompok Terbaik Implementasi CT  

pada Mata Pelajaran 

 

Evaluasi dilakukan dengan menilai alat peraga CT yang telah disusun dan dipresentasikan dengan 

pemberian nilai yang diberikan oleh dosen Pembina dan perwakilan kelompok lain yang turut 

menyaksikan peragaan alat CT yang digunakan tiap-tiap kelompok. Tiga kelompok terbaik diberikan 

hadiah secara resmi di depan ruangan dan kelompok urutan selanjutnya hingga terakhir diberikan 

hadiah secara langsung setelah kegiatan pemberian hadiah secara resmi dilaksanakan dan 

didokumentasikan. Pelaksanaan Evaluasi dan Pemberian Hadiah pada Kelompok Terbaik 

Implementasi CT pada Mata Pelajaran dapat dilihat pada gambar 6.  

Pelaksanaan evaluasi secara kuisioner juga dilakukan kepada guru-guru secara individual. 

Evaluasi individual menggunakan link google form yang dibagikan yang diisi sebelum acara ditutup. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan feedback terkait pelaksanaan kegiatan untuk dapat dilakukannya 

perbaikan serta pengembangan kegiatan di masa yang akan datang. Hasil analisis kuisioner pasca 

pelaksanaan kegiatan implementasi CT dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kuisioner Pasca Pelaksanaan Kegiatan Implementasi CT 

No. Pertanyaan 
Nilai 

Rerata 

Respon 

Nilai 

1. Materi pelatihan yang saya ikuti sesuai dengan kebutuhan mengajar saya 3.90 Setuju 

2. Materi pelatihan yang saya ikuti sesuai dengan tujuan pelatihan 4.08 Setuju 

3. 
Materi pelatihan yang saya ikuti dapat memberikan manfaat secara 

pengetahuan dan keterampilan dibidang pekerjaan saya 
4.15 Setuju 

4. 
Materi pelatihan yang saya ikuti disampaikan dengan menarik dan 

dibahas secara mendalam 
4.05 Setuju 

5. 
Pelatihan yang saya ikuti menggunakan metode pelatihan yang sesuai 

dengan topik yang dibahas 
3.97 Setuju 

6. 
Pelaksanaan pelatihan yang saya ikuti sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan dan tepat waktu 
4.10 Setuju 

7. 
Panitia pelatihan memiliki kesigapan dalam membantu para peserta 

pelatihan 
4.10 Setuju 

8. 
Bahasa yang digunakan selama penyampaian materi pelatihan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
4.18 Setuju 

Rerata :  4.07 Setuju 
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil evaluasi yang dilakukan oleh 39 responden yang mengisi 

kuisioner evaluasi Pasca Pelaksanaan Kegiatan Implementasi CT memberikan penilaian setuju terkait 

poin-poin evaluasi sebanyak 8 poin. Rerata nilai yang diberikan dari keseluruhan poin adalah 4,07 

yang masuk dalam kategori respon penilaian “setuju”. Kegiatan terakhir dilakukan dengan penutupan 

kegiatan yaitu foto bersama sebagai dokumentasi pelaksanaan kegiatan. 

 

 
Gambar 7. Evaluasi dan Pemberian Hadiah pada Kelompok Terbaik Implementasi CT  

pada Mata Pelajaran 

D. Simpulan dan Saran 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan menyesuaikan rencana yang telah dilakukan tim relawan Bebras 

Biro Universitas Bumigora. Pelaksanaan dilaksanakan selama 5 hari dengan jumlah peserta sebanyak 

52 orang yang mewakili sekolah yang belum terdistribusi rata untuk setiap wilayah zonasi sekolah di 

kabupaten Lombok Utara. Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan sosialisasi, pengenalan dan pelatihan 

CT bahwa kegiatan ini dianggap sesuai dengan kebutuhan dan bermanfaat dalam bidang pekerjaan 

yang digeluti yaitu pendidikan di tingkat SD dan SMP. 

Saran terkait dengan kegiatan ini adalah upaya perbaikan secara berkesinambungan pada kegiatan-

kegiatan Bebras Indonesia khususnya oleh Biro Bebras Universitas Bumigora untuk tetap dapat 

berkontribusi dengan baik dan juga lebih baik dengan perbaikan dan pengembangan strategi, salah 

satunya adalah strategi agar kegiatan implementasi dapat lebih luas dilaksanakan sehingga tujuan 

mengenalkan kemampuan computational thinking dapat lebih luas dan lebih mendalam diterapkan di 

Nusa Tenggara Barat khususnya pulau Lombok. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Olah Raga (Dikpora) 

kabupaten Lombok Utara dan Biro Bebras Universitas Bumigora Mataram. 
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